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 PKH atau sering disebut dengan Program Keluarga Harapan 
merupakan progam perlindunganasosial yang intens pada 
pemberian bantuan uang tunai kepada RumahaTangga yang 
memenuhi kriteria-kriteria PKH. Selama ini lebih banyak 
kebijakan atau program yang gagal dalam pelaksananya. 
Masalah tersebut membutuhakan suatu system untuk 
menentukan warga yang akan menerima bantuan PKH yaitu 
SPK dengan menerapkan metode TOPSIS. Penelitian ini 
bertujuan untukamenentukan pemberian bantuan PKH 
secara tepat. Penelitian ini menggunakan metode research 
and development dan menghasilkan system pendukung 
keputusan yang dapat dijadikan sebagai pembantu 
pengambilan keputusan oleh pemerintah desa maupun pihak 
yang berkepentingan terhadap pemberiaan bantuan program 
PKH dengan menggunakan metode TOPSIS.  
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 Program Keluarga Harapan (PKH) is a social protection 
program that provides cash assistance to Households that 
meet PKH criteria. So far more policies or programs have 
failed in the implementation. The problem requires a system 
to determine the people who will receive assistance PKH 
DSS using TOPSIS method. This study aims to determine the 
appropriate provision of PKH assistance. This research uses 
research and development method and produces decision 
support system that can be used as assistant of decision 
making by village government and related party toward 
giving PKH program aid using TOPSIS method. 
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1 PENDAHULUAN  
Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) 

menetapkan Millenum Develoment Goals 
(MDGS) yang menyatakan pengurangan 
mencapai 50 persen jumlah pendudukayang 
beradaldiabawah garis kemiskinan pada tahun 
2015 harus dilakukan di Negara anggota 
PBB, termasuk Indonesia. Kemiskinan di 
Indonesia menjadi masalah yang serius yang 
harus segera ditangani(Sukidjo, 2009).  

Pada bulan Maret 2017 Badan Pusat 
Statistik (BPS) Republik Indonesia menyatakan 
bahwa jumlahapenduduk miskin atau penduduk 
dengan pengeluaran perikapita peribulan masih 
dibawah garisankemiskinan diaIndonesia 
mencapai 27,77 jutaanorang. Jumlah tersebut 
setara dengan 10,64 persen dari jumlahitotal 
penduduk di Indonesia (BPS, 2017) 

Mengingat pentingnya masalah tersebut, 
pemerintah membuat kebijakan Program 
Keluarga Harapan (PKH) sejak tahun 2007 
yaitu progam perlindungan sosial yang 
memberikan bantuan berupa uang tunai kepada 
Rumah Tangga yang memenuhi kriteria-kriteria 
PKH, yaitu dalam satu keluarga memenuhi 
beberapa kriteria. PKH merupakanoProgram 
yangaumemberikan  bantuanatunai bersyarat 
kepadanyaRumah Tangga SangataMiskin 
(RTSM) yangutelah ditetapkanusebagai peserta 
PKH dengan ketentuan  tertentu. 

Menurut Purwanto dkk, (2013) bahwa 
selama ini lebih banyak kebijakan atau program 
yang gagal dalam pelaksananya, bahkan para 
ahli mengungkpakan bahwa program atau 
kebijakan yang berhasil hanyalah sebuah 
kebetulan. Sehingga kegagalan yang terjadi 
kemungkinan besar disebabkan oleh tingginya 
kendala dalam melakukan implementasi 
program penanggulangan kemiskinan.  

Pengelolaan penyaluran bantuan PKH yang 
baik dan sistematis sangat diperlukan guna  
membantu mensejahterakan masyarakat kecil 
yang menjadi tujuan dari PKH. hal lain yang 
harus dilakukan adalah pengawasan terhadap 
penyalurannya agar tidak ada kesalahan yang 
bisa menjadi sebab gagalnya PKH. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, 
dibutuhkan sebuah sistem untuk membantu 
penentuan warga penerima bantuan PKH. Salah 
satu  system yang dapat digunakan adalah 
system pendukung pengambilan keputusan 
(SPK). Sistem yang dapat membantu 

menentukan penerima bantuan PKH secara 
tepat sesuai dengan kriteria yang ada.  

Sistem Penunjang Keputusan atau sering 
disebut SPK dalam bahasa inggris Decision 
Support System (DSS) merupakan computer 
base system yang memiliki kemampuan 
menghasilkan rekomendasi keputusan dalam 
pemecahan masalah tertentu dengan 
menggunakan data serta model yang telah 
ditentukan. 

Technique    for    Order    Preference    by 
Similarity   to   Ideal   Solution atau sering 
disingkat TOPSIS merupakan contoh metode 
yang dapat diterapkan pada sistem penunjang 
keputusan. metode ini menggunakan konsep 
bahwa alternatif terbaik memiliki jarak 
terpendek dari solusi ideal positif dan juga 
memiliki jarakanterpendek darimusolusiaideal 
negatifayang dalam hal inilakan mempermudah 
menentukan kelayakan penerimaan bantuan 
PKH. (Liyantanto:2009) 

Sistemikpenunjang keputusan dengan 
menggunakan metoderiTOPSIS diharapkan 
dapatimenghasilkan hasilikatau keputusanayang 
tepat dan baik untuk pemberian bantuan PKH 
kepada warga yang membutuhkan dengan 
system rangking sehingga hasil dari keputusan 
dapat diurutkan berdasarkan nilai paling baik. 
Dari uraian yang sudah disebutkan penulis 
tertarik untuk mengambil judul “penentuan 
pemberian bantuan program keluarga harapan 
denganumetoderiTOPSIS”. 

 
2. LANDASANATEORI 
2.1.  Program Keluarga Harapanu(PKH)  

ProgramuKeluargaiHarapanu(PKH) adalah 
programupemberianauang tunaiakepada Rumah 
TanggaiSangataMiskina(RTSM) berdasarkan 
persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan 
dengan melaksanakan kewajibannya. Program 
semacamanini secaraberinternasional dikenal 
sebagaianprogram ConditionaliCasheTransfers 
(CCT) atauaprogram BantuanaTunai Bersyarat. 
Persyaratanatersebut dapat berupaikehadiran di 
fasilitasipendidikan (misalnya bagikuanak usia 
sekolah), ataupunakehadiran dintafasilitas 
kesehatan (Royani, 2015).  

Tujuan PKH adalah untukumengurangi 
angka daniamemutus rantaianakemiskinan, 
meningkatkan kualitasisumber dayakumanusia, 
serta mengubahiperilaku yangutikurang 
mendukung peningkatananikesejahteraan dari 
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kelompokupaling miskin. Tujuan
langsungandengan upayanya
pencapaiannatarget MilleniumialDevelopment 
Goalsi(MDGs) (Kemensos RI, 2017
2.2 SistemiPenunjang Keputusan 

MenurutinnyaKusrinioloai(2007) “SPK 
adalah sistemyangmemuatinformasi
yang menyediakanainformasi, model,
pemanipulasian data”. Sistem
digunakan untuksalingmembantu
keputusan dalamisituasi yang t
dan situasi yang semikaterstruktur. 

Pada prosesanpengambilan keputusan, 
pengolahanadata danainformasi yang 
bertujuannyauntuk menghasilkan
alternatifankeputusan yang dapat
yangutmerupakan penerapannya
informasikuditujukan hanya sebagai
bantu manajemenandalam pengambilan 
keputusan. SPK tidakandimaksudkan untuk 
menggantikannyafungsi pengambilan
dalamimembuatikeputusan, melainkan
sebagai alatiabantu pengambil
dalam melaksanakanatugasnnya. SPK 
dirancanganuntuk menghasilkan
alternatif yangutiditawarkan kepada
pengambil keputusanadalamina
tugasnya. 

 

2.3 Techniqueuesfor    Orderaning
by Similarityanto   IdealismeSolution
  

Tahun 1981 Yoon dan Hwang
memperkenalkan TOPSIS sebagai salah satu 
metode sebagai multicriteria problem solver
(Sachdeva dkk, 2009).aTOPSIS
sebuahisolusi dari sejumlahanalternatif yang 
mungkin denganacara membandingkan
alternatif denganualternatif terbaik
alternatifaterburuk yang adalidiantara alternatif
alternatif masalah. Metode ini menggunakan 
jarak untuk melakukan perbandingan tersebut. 
TOPISjadimerupakan Salah 
pengambilaniukeputusan multikriteria atau 
alternatifanpilihan yang merupakan alternatif 
yang mempunyai jarakanterkecil dari solusi 
idealispositif dan jarak terbesar dari sol
negatif dariiasudut pandang geometri
menggunakan jarakanEuclidean. 

Langkah-langkah metodeanTOPSIS adalah 
(1)aMendefinisikanipermasalahan yang
diselesaikan denganamametode TOPSIS; 
(2)bMembuat matriksakeputusan sesuai
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Tujuanikini berkaitan 
nyamempercepat 

Development 
Kemensos RI, 2017). 

Keputusan (SPK) 
(2007) “SPK 

nformasi  interaktif 
informasi, model,sertadan 

pemanipulasian data”. Sistemantersebut 
membantu pengambilan 

situasi yang tak terstruktur 
terstruktur.  

pengambilan keputusan, 
informasi yang dilakukan 

untuk menghasilkanibaberbagai 
keputusan yang dapatidiambil. SPK 

nyadari sistem 
ditujukan hanya sebagaianalat 

dalam pengambilan 
dimaksudkan untuk 

fungsi pengambilan keputusan 
keputusan, melainkan hanyalah 
bantu pengambilukeputusan 

tugasnnya. SPK 
untuk menghasilkananaberbagai 

ditawarkan kepadakupara 
inamelaksanakan 

aningPreference    
Solution (TOPSIS) 

Yoon dan Hwang 
sebagai salah satu 

criteria problem solver 
TOPSIStememberikan 

alternatif yang 
cara membandingkaniasetiap 

alternatif terbaikanidan 
diantara alternatif-

alternatif masalah. Metode ini menggunakan 
perbandingan tersebut. 

 satuanmetode 
keputusan multikriteria atau 

yang merupakan alternatif 
terkecil dari solusi 

positif dan jarak terbesar dari solusitideal 
sudut pandang geometrisisdengan 

Euclidean.  
TOPSIS adalah 

permasalahan yangutakan 
metode TOPSIS;     

keputusan sesuaiadengan 

permasalahan yang akana
lakukan normalisasian
persamaani : 

Dimanairij merupakan
normalisasiandari hasil matriks
permasalahanya, dengan i
1,2,3,....n, sedangkanaxij merupakan matriks 
dasar yanguakan dinormalisasikan. Untuk 
setiap i menunjukan baris dari matriks, dan 
untuk setiap j menunjukan
(3)aMembuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi terbobot. 
matrik rijamenggunakan 
diperoleh matrikarating bobot ternormalisasi, 
persamaanayangadigunakan sebagai

yij =awi.rijas   

dimana yij adalah matriks
adalah bobot rating ke i, dan 
hasil normalisasiapada langkah ke
= 1,2,..., m, dan j =a1,2, .., n. Dalam hal ini, 
bobot rating harus ditentukan berdasarkan 
jumlah variabelakeputusan yang sedang 
diselesaikan. (4)aMenentukan matriks solusi 
idealipositif dan solusinideal negatif
solusi idealipositif (A+)udan solusi
(A) berdasarkan nilai matriks
pada langkahiike-3.iBerikut persamaan yang 
digunakanauntuk mencari
positif dan nilai solusisideal negative

 

 
(5) Menghitung separasi. 
(dalam pandangan Euclidean) alternatif
solusisideal positifididefinisikan sebagai:

Di
- adalahajarak (dalamipandangan

alternatifidari solusisideal negatif
sebagai:berikut 
 

 
 
 

 

(6)aMenghitung kedekatan relatif
solusisideal positif.aKedekatan relatif
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adipecahkan, kemudian 
anmatriks dengan 

          

(1) 

merupakan matriksahasil 
dari hasil matriksanyadasar 

permasalahanya, dengan io= 1,2,3,....m, dan j = 
xij merupakan matriks 

akan dinormalisasikan. Untuk 
menunjukan baris dari matriks, dan 

menunjukanakolom pada matriks. 
Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi terbobot. Lakukananormalisasi 
menggunakan rating bobotusehingga 

rating bobot ternormalisasi, 
digunakan sebagaiaberikut: 

   (2)as 

adalah matriksurating terbobot, wi 
, dan rij adalah matriks 

langkah kecdua. Untuk i 
1,2, .., n. Dalam hal ini, 

bobot rating harus ditentukan berdasarkan 
keputusan yang sedang 

Menentukan matriks solusi 
ideal negatif.aTentukan 
dan solusisideal negatif 

(A) berdasarkan nilai matriksarating terbobot 
Berikut persamaan yang 

untuk mencarikunilai solusi ideal 
ideal negative 

  (3)a 

Menghitung separasi. Di
+ adalah jarak 

(dalam pandangan Euclidean) alternatifandari 
didefinisikan sebagai: 

 
(4) 

 
pandanganaEuclidean) 

ideal negatifididefinisikan 

  
  (5) 
 

kedekatan relatifanterhadap 
Kedekatan relatifandari 
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setiap alternatifanterhadap solusi ideal positif 
dapatidihitung dengan menggunakan persamaan 
berikut:persamaan 
 

Di
+= �∑ (�ᵢ⁺ − �ĳ)²�

���   (6) 

 

Dimana Di
+ adalah kedekatan relatifisdari 

alternatif ke-ikterhadap solusisideal positif, yi
+ 

adalah jarakunalternatif ke-iodari solusi ideal 
positif, yi

- adalah jarakualternatif ke-i dari solusi 
idealisnegatif, (7)aMerangkingansalternative. 
Alternatif diurutkannyadari nilai D+ terbesarike 
nilai D+ terkecil, alternatifandengan nilai D+ 
terbesar merupakanisolusi yangiterbaik.  
 

2.4 Use Case Diagram 
Use case diagramanmenggambarkan 

fungsionalitasisayang diharapkan dari sebuah 
sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang di 
perbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. 
Sebuah usescase merepresentasikan sebuah 
interaksi antara aktor dengan sistem. Sebuah 
use case diagram terdiri dari (1) Aktor : 
Software pengguna aplikasi, berupa orang, 
hardware atau sistem lain. Aktorandapat 
memasukkan informasi ke sistem, menerima 
informasikadari sistem atau keduanya. (2) Use 
case : Perbuatan (apaeyang pengguna kerjakan) 
software aplikasi termasuk interaksianantara 
aktor dengan software aplikasiatersebut. Contoh 
usecase diagram seperti terlihat padaiGambar 1. 

 
Gambara1. Usecase diagrami 

Sumber: Pengantar Unified Modeling 
Language. 2003. Modul ilmukomputer.com 

 
2.5aPHP  

MenurutaArief (2011) PHP adalahabahasa 
server-side-scripting yang menyatu dengan 
HTMLanuntuk membuat halaman web yang 
dinamis. Karena PHPamerupakan server-side-
scripting makansintaks dan perintah-perintah 
PHP akan diexecute di server kemudian 

hasilnya akan dikirim ke browserindengan 
format HTML. Dengan demikian 
kodeaprogram yang ditulis dalam PHP tidak 
akan terlihat oleh user sehingga keamanan 
halaman web yang dinamis, yaitu halaman web 
yang dapat membentuk suatu tampilan 
berdasarkan permintaan terkini, 
sepertinyamenampilkan isi basis data ke 
halamanaweb. 
 
2.6 MySql 

MySql adalah salahansatu jenis database 
serveringyang sangat terkenaliadan banyak 
digunakan untukanmembangun aplikasianweb 
yang menggunakan databaseansebagai sumber 
dan pegolahanadatanya. MySql dikembangkan 
olehanperusahaan Swedianbernama MySql AB 
yang pada saat inianbernama Tcx DataKonsult 
AB sekitar tahun 1994-1995, namun cikal bakal 
kodenya sudahanada sejak tahun 1979 (Arief, 
2011). 
 
3. METODE PENELITIAN  

3.1 JenisaPenelitian 
Penelitianaini akan melalui dua tahap 

yakni, penelitian dan pengembanganaatau yang 
sering dikenal dengan Researchachand 
Developmentio(R&D). Design penelitian yang 
dipilih adalah systemicdevelopment lifeancycle 
(SDLC), yang diadalamnya terdapat langkah-
langkah sebagaianberikut: 
1. Analisis sistem (system analysis) 

a. Studiapendahuluan 

b. Studiakelayakan 

c. Mengidentifikasianpermasalahan dan 

kebutuhan pemakai 

d. Memahami sistemikyang ada 

e. Menganalisisahasilapenelitian. 

2. Perancanganasistem (system design) 

a. Perancanganiawal 

b. Perancanganarinci 

3. Implementasiasistemik (system 

implementation) 

4. Operasiandan perawatanansistem (system 

operation and maintenance). 

3.2 TempatidanaWaktunPenelitian 
Penelitiannyaini dilakukan diadesa 

Parikesit kecamatanasssKejajar sekabupaten 
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admin

login

Logout

mengakses menu Home

Memasukkan data kriteria

Analisa/hasil

Memasukkan Data 
Alternatif

Wonosobo. Adapun waktu penlitian dilakukan 
pada bulan Juli – September 2017.  
 
3.3 Metode pengumpulanadata  
Dalamipenelitian ini, tekniknyapengumpulan 
data yangidigunakan diantaranyat: 
(1) Observasianto 

Dalam penelitian ini pertama kali dilakukan 

adalah mengamati secara langsung proses 

dan sistem yang berjalan di Desa Parikesit 

Kejajar Wonosobo. 

(2) Metode Interview 

Metode pengumpulanadata sedengan cara 

wawancara untukanmendapatkan informasi 

dengan caranyabertanya langsungandengan 

narasumber yaitu pendamping program 

PKH tersebut. 

3.4 Alur penelitian 
 
 Alur penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian untuk penentuan pemberian bantuan 
PKH digambarkan dalam Gambar 2.   
 

 
Gambar 2. Alur Penelitian 

 
4. PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Usescase diagram 

 
 
 
 Usesescase diagram pada Gambar 3 
menyajikaninantara usesecase daniactor, seperti 
yang terjadi pada diagram use case pada 
aplikasi SPK untuk menentukan kelayakan 
penerima bantuan PKH. 

Gambar 3. Use case Diagram  SPK 
 
4.2 Perancangan Database 
 Perancangan Database digunakan untuk 
mendefinisikan struktur dari tiap file basis data 
dalam perancangan Sistem Penunjang 
Keputusan untuk Menentukan Kelayakan 
BantuannyaProgram KeluargaiHarapan (PKH). 
Gambar 4 merupakan rancangan database yang 
digunakan. 
 

 
Gambar 4 Rancangan Database 

 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1  Deskripsi Sistem 
 Sistemanyang akan dibangunkandalam 
penelitianari inianadalah sistem penunjang 
keputusan untuk menentukan kelayakan 
penerimaan bantuan PKH. Sistem pendukung 
keputusan ini merupakan sebuah perangkat 
lunak yang dirancang untuk membantu petugas 
dalam pengambilan keputusan mengenai 
bantuan PKH. 
 Proses perhitungan sistem pendukung 
keputusan dengan metode TOPSIS dapat 
dilakukan dengan terlebih dahulu memasukan 
kriteria dan alternatif yang akan digunakan, 
setiap alternatif yang ada dan nilai-nilai yang 
telah dimasukan selanjutnya akan dihitung 
denganaamenerapkan metode Techniqueaorder 
Preferensi byanaSimilarity topasIdeal Solution 
(TOPSIS) sehingga menghasilkan bobot dari 
setiap prioritas kriteria dari beberapa alternatif 
yang ada dan dipilih oleh petugas. 
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5.2 Input Sistem 
 Nilai  yang  dimasukan  adalah  nilai  hasil  
dari  tiap kriteria  calon penerima bantuan PKH. 
Nilai dimasukkan administrator sistem. Nilai 
yang telah masuk, akan disimpan di dalam 
system.  
 
5.3 Output Sistem 
 Keluaran dari system penentuan pemberian 
bantuan PKH ini berupa  rekomendasi  
penerima  bantuan  yang  diurutkan berdasarkan 
nilai preferensi yang paling besar sampai yang 
terkecil dari setiap warga. Setelah tahap ini 
keputusan pemberian bantuan akan diserahkan 
kepada pemerintah desa sebagai pengusul 
bantuan ke pemerintah pusat. 
 
5.4 Hasil Perhitungan Metode Topsis 

Sebelum membuat matriks keputusan 
ternormalisasi dalamiimetode inikadibutuhkan 
bobot, alternatif danakriteria yangadibutuhkan 
untukamenentukan kelayakan bantuan. Dalam 
penelitian ini menggunakan 8 (delapan) kriteria 
dan 5 (lima) alternatif. 

Kriteria yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah: 

1. C1 : Anak Balita 
2. C2 : Partisipasi Sekolah 
3. C3 : Ibu Hamil 
4. C4 : Kecacatan 
5. C5 : Jamkesman 
6. C6 : Raskin 
7. C7 : BSM 
8. C8 : Pendapatan 

Sedangkan alternative yang dipakai adalah  
1. A1 : Lailatul Muniroh 
2. A2 : Siti Mustaqimah 
3. A3 : Juminten 
4. A4 : Nur Chotimah 
5. A5 : Sukinem 

Dari setiap alternatif dan kriteria dibuat 
suatu ivariable dimanamavariabel-variabel 
tersebut akan dirubahanke dalam sebuah 
bilangani, dan dilakukan pembobotan. Setelah 
didapatkan bobot dari masing-masing kriteria, 
selanjutnya dimulai perhitunganikanmetode 
TOPSIS dengan membangunkansebuah 
matriksia keputusan eternormalisasi dengan 
menggunakan persamaan 1. Pada sematriks 
keputusan, kolom matriks menunjukan atribut 
kriteria ayang seada, sedangkan barisanmatriks 

menunjukann atribut alternative. Berdasarkan 
data diatas maka diperoleh hasil seperti pada 
table 1.  

Tabel 1. Data awal yang telah dibobot 
Alterna

tif 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 
A1 5 3 1 1 5 5 1 3 
A2 5 1 1 1 5 5 1 3 
A3 1 5 1 1 5 5 1 3 
A4 1 3 5 1 5 5 1 5 
A5 1 5 1 1 5 5 1 1 

 
Matriks keputusan ternormalisasi diperoleh 

dari perhitungan dengan menggunakan 
persamaan 4. Penerapan rumus pada persamaan 
4 dapat dicontohkan dalam menentukan Matriks 
keputusan ternormalisasi pada kriteria 1 (C1) 
berikut: 

C1 = �5² + 5² + 1² + 1² + 1² = 7,280 

r11 = 
���

�,���
 =a0,686 

r12 = 
���

�,���
= a0,686 

r13= 
���

�,���
= a0,137 

r14= 
�

�,���
= a0,137 

r15= 
�

�,���
= a0,137 

 
Dari perhitungan di atas maka diperoleh 

matriks keputusan ternormalisasi secara 
lengkap dari semua kriteria adalahansebagai 
berikut:berikut 

 

r

⎝

⎜
⎜
⎛

0,686   0,361   0,185  0,447   0,447  0,447  �0,447  0,412
0,686   0,120  �0,185   0,447  0,447  0,447  0,447  0,412
0,137   0,601   0,185   0,447  0,447  0,447  0,447  0,412
0,137   0,361   0,928   0,447 0,447   0,447  0,447  0,686
 0,137   0,601   0,185   0,447 0,447   0,447  0,447  0,137

⎠

⎟
⎟
⎞

 

 
Langkahan berikutnya adalah amembuat 

matriksi keputusani yang ternormalisasi 
terboboti denganaimenggunakan rumus pada 
persamaan 2 yaitu  yij = wi.rij . pembobotan 
untuk masing-masingiakriterian bisa dilihati 
pada tabela3. 

Tabela2. Pembobotan untuk kriterian 
Kriterian Bobot Nilaia 

Anak Balita (C1) Sangat layak 5 
Partisipasi 

Sekolah (C2) 
Sangat layak 

5 

Hamil (C3) Sangat layak 5 
Kecacatan( C4) Layak 3 
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Jamkesmas(C5) Layak 3 
Raskin (C6) Layak 3 
BSM(C7) Layak 3 

Pendapatan(C8) Sangat layak 5 

 
Contoh Perhitungan untuk matriks 

keputusan ternormalisasi terbobot pada kreiteria 
1 (C1)adalah sebagai berikut: 

 

y11 = w1 * r11=5 * 0,686 = 3,43 
y12= w1 * r12= 5 * 0,686 = 3,43 
y13= w1 * r13= 5* 0,137 = 0,685 
y14= w1 * r14=5 * 0,137 = 0,685 
y15= w1 * r15=5 * 0,137 = 0,685 

 
Dengan perhitungan diatas,makandiperoleh 

matriksakeputusan ternormalisasiasiterbobot 
untuk semua kriteria sepertikapada tabela4 

Tabel 4. Solusi Ideal 
yi Solusi ideal 

Max Min 
D1 D2 D3 D4 D5 

y1 3,34 3,43 0,685 0,685 0,685 3,43 0,685 

y2 1,805 0,6 3,005 1,805 3,005 3,005 0,6 

y3 0,925 0,925 0,925 4,64 0,925 4,64 0,925 

y4 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 

y5 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 

y6 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 

y7 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 1,341 

y8 2,06 2,06 2,06 3,43 0,685 3,43 0,685 

 
Langkah berikutnya adalah menghitung 

jarak nilai setiapaalternatif dengani matriksa 
solusianideal positifadan matriksisolusi ideal 
negatif. Matrik solusi idealapositif dihitung 
dengan persamaana4, sedangkan matrik solusi 
ideal negatif dihitung dengan persamaan 5. 

Contoh perhitungan untuk matrik solusi 
ideal positif adalah sebagai berikut  

 

D1⁺ = �

(3,43− 3,43)� + (3,005− 1,805)� + (4,64− 0,925)� +
(1,341− 1,341)� + (1,341− 1,341)� +
(1,341− 1,341)� + (1,341− 1,341)� +

(3,43− 2,06)�

 

= 4,138 
Sehingga hasil untuk keseluruhan 

matrik solusi ideal positif adalah D1⁺=4,138.,  
D2⁺=4,634., D3⁺=4,819., D4⁺=4,067., D5⁺=4,619. 
  

Contoh perhitungan untuk matrik solusi 
ideal negatif adalah sebagai berikut 

 

D₁-=�

(0,685− 3,43)� + (0,6− 1,805)� + (0,925− 0,925)� +
(1,341− 1,341)� + (1,341− 1,341)� + (1,341− 1,341)�

(1,341− 1,341)� + (0,685− 2,06)�
+ 

= 3,298 
 

Hasil untuk keseluruhan matrik solusi 
ideal negative adalah D₁-= 3,298., D2-
= 3,071., D3-= 2,771., D4-= 3,904., D5-= 3,652., 

 
Tahap selanjutnya adalah menghitung nilai 

preferensi menggunakan rumus sebagai berikut 
: 

Vi= 
� ᵢ¯

� ᵢ �̄� ᵢ⁺
   (7) 

 

V1= 
�,���

�,�����,���
= 0,443 

V2 = 
�,���

�,�����,���
= 0,398 

V3 = 
�,���

�,�����,���
= 0,365 

V4 = 
�,���

�,�����,���
= 0,489 

V5 = 
�,���

�,�����,���
= 0,441 

 
Darianinilai preferensinyatersebut, dapat 

diketahui bahwanaV4 mempunyai nilaianpaling 
besariyaitu 0,489a, sehinggardapat disimpulkan 
bahwanalternatif ke-4anyaitu Nur Chotimah  
yang paling layak mendapatkan bantuan PKH. 

 
5.5 Implementasi System 

 

Tahapanimplementasikanmerupakan tahap 
yang dilakukannyasetelah tahap analisis dan 
perancangan diselesaikan. Dalamibab iniaberisi 
fitur-fitur yang ada pada SistemanPenunjang 
Keputusan untukanMenentukan Kelayakan 
PenerimaanBantuan ProgramiKeluarga Harapan 
(PKH) metode TOPSIS. 

 
Gambar 5. Halaman utama 

 
Gambar 5 Merupakan halaman utama yang 

terdapat menu home dan login administrator 
sebagai navigasi untukelogina 
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Gambari6. Halamanelogin admin 

 
Gambaran6 Merupakananhalaman admin 

untuk elogin dan admin dapat membuka 
halaman lainnya karena sudah terdaftar sebagai 
administrator. 

Gambar 7. Halaman data kriteria 
 
Gambar 7  Merupakan halaman data 

kriteria dimana admin dapat memasukkan data 
kriteria yang sudah ditetapkan pemerintah 
mengenai kriteria program keluarga harapan. 
Dan admin dapat memasukkan kode, nama 
kriteria, atribut dan bobot sesuai dengan data. 

 
Gambar 8. Halaman Analisis 

 
Gambar 8 Merupakan halaman analisa 

dimana halaman analisa hasil dari perhitungan 
metodenyaTOPSIS yaitu terdirikandari nilai 
alternatif,senormalisasi,senormalisasiiterbobot, 
matriks solusianideal positif, negatif,senilai 
preferensi dan hasil keputusan.Sehingga dapat 
diketahui hasil rangking tersebut.  

Dari  hasil  perhitungan  secara  manual  di 
atas,  alternatif  dengan  ke 4 atas nama  Nur 
Chotimah memiliki  nilai preferensi  tertinggi. 
Hasil  tersebut sesuai  dengan  nilai  preferensi  
yang  dihitung  menggunakan  sistem  

penentuan pemberian bantuan PKH  yang  
dibangun.  

 
6. PENUTUP 
6.1. Simpulan 

Sistem pendukung keputusan ini dibuat 
dengan metode TOPSI yang memperhatikan 
kriteria untuk keluarga yang tepat dalam 
mendapatkan bantuan PKH. Hasil yang 
diperoleh dari sistem yang sudah dibangun akan 
memberikan alternatif penilaian bagi 
pemerintah setempat atau para pengambil 
keputusan untuk menentukan kelayakan 
penerima bantuan program PKH 
 
6.2. Saran 

Untuk penelitian berkutnya diharapkan 
untuk mencari kriteria penilaian yang 
berdasarkan aturan pemerintah atau aturan baku 
yang nantinya penerima bantuan memang 
benar-benar keluarga yang membutuhkan. 
 
 
7. DAFTARePUSTAKA 
Arief,aRudianto. 2011. PemprogramanseWeb 

DinamisanMenggunakanePhp daniMysql. 
Yogyakarta:ANDIaOFFSET 

BadanaPusat StatistikanJakarta Pusat.a2017. 
Pedoman Pendataan Survei Sosial Ekonomi 
Nasional Tahun 2017.eJakarta Pusat : 
Badan PusatiStatistik. 

Kemensos, 2017, ProgrameKeluargaHarapan. 
www.kemsos.go.id/program-keluarga-
harapan\ 

Kusrini.a2007. KonsepanAplikasi Sistem 
PendukungaKeputusan, Yogyakarta: 
ANDI. 

Liyantanto.tahun2009.judulAhpandan topsis. 
www.liyantanto.file.wordpress.com/2009/0
9/ahp-dan-topsis.ppta(diakses pada tanggal 
3 Desember 2017). 

PurwantoaSA,iSumartono,aMakmur M. 2013. 
ImplementasieKebijakanannyaProgram 
Keluarga Harapan (PKH) DalamiMemutus 
RantaiaKemiskinan (Kajian Di Kecamatan 
MojosarianKabupaten Mojokerto).mJurnal 
Wacana. [Internet]. 16(02):79-96. 

Royani,aM O.a2015, Buku KerjaiPendamping 
DanaOperator PKH.dJakarta. 

Sachdeva,iA., Kumar, P.aand Kumar, D..a2009, 
December. Maintenanceacriticalityanalysis 
usingeTOPSIS. In IndustrialinEngineering 



Jurnal PPKM I (2018) 98 - 106  ISSN(print): 2354-869X | ISSN(online): 2614-3763 

106 

and Engineering Management, 2009. IEEM 
2009.MMIEEE InternationaleConference 
on (pp. 199-203). IEEEas 

Sukidjo.an2009. Strategi Pemberdayaan 
Pengentasan KemiskinananaPada PNPM 
Mandiri. seDalam JournalanCakrawala 
Pendidikane[Internet]. 28(02):155-164. 

. 

. 
 


